LAMPIRAN

KERETA API
Lampiran  :-
Perihal : liin Pengambilan data

Bentuk A.24

PT. KERETA AP| INDONESIA (PERSERO)
NOTA

No. 059/SAR/V/D.4-2014 Semarang, 01- 04 - 2014

Kepada

Yth. Dekan Unika Soegijapranata
di
Semarang

1. Menunjuk surat surat Dekan Unika No. 0084/B.7.3/FEB/IX/2013
tanggal 04 Oktober 2013 perihal permohonan ijin pengambilan data
dan penelitian

2. Sehubungan hal tersebut diatas untuk memenuhi tugas
akhir/skripsi maka kami ijinkan mahasiswa Bapak Nama
ANTONIUS JARWOKO Nim 09.61.0009 untuk mengambil data dan
penelitian di Depo Kereta Semarang poncol PT. Kereta Api
Indonesia ( Persero ) Sarana Daop 4 semarang terhitung mulai
tanggal 01 April 2014 sampai selesai

3. Kepada KDK Semarang Poncol mohon dibantu menyiapkan data
yang dibutuhkan

4. Demikian disampaikan terimakasih

An.Manager Sarana 4 Sm
Asisten Manager Program

s

|
P. 39764

Tembusan :
1. Yth. Manager SDM & Umum Daop 4 Sm
2. Yth. UPT. Depo Kereta Smc Daop 4 Sm
3. Arsip
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KERETA API

Nomor :31/KRA/KDK SMC/1V /2014 Semarang, 1 April 2014
Lamp :-
Perihal : ijin pengambilan data dan penelitian

Kepada :

Yth. DR. Octavianus D. Hartomo, M.SI,Akt

Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas
Ekonomi dan Bisnis

Universitas Katolik Soegijapranata

Di Semarang

Dengan hormat,

Dengan ini kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SUTONO

NIPP 137376
Menerangkan bahwa,

Nama : Antonius Jarwoko

NIM :09.61.0009

Telah melakukan penelitian dan pengambilan data yang diperlukan dalam penyusunan
skripsi dengan judul Audit Operasional Sistem Pengereman Kereta Api.

Demikian surat ini kami sampaikan dan atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Tembusan :

. YT
2. Yth. Arsip.
PT. KERETA APIINDONESIA (PERSERO)
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NAMA

JABATAN DALAM PERUSAHAAN

WAWANCARA
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JAWABAN

10.

11.

12.

15

14.

15.

16.

7.

Apa yang dimaksud dengan sistem
pengereman yang baik pada kereta api?
Adakah regulasi yang mengatur sistem
pengereman pada kereta api?

Adakah standar operasional prosedur (SOP)
pada sistem pengereman?

Siapakah yang bertanggung jawab atas
sistem pengereman pada kereta api?
Masih handalkah sarana pada pengereman
kereta api?

Gangguan apa saja yang terjadi pada sistem
pengereman?

Bagaimana frekuensi terjadinya gangguan
pada pengereman? Apakah jarang terjadi,
sering terjadi atau tidak pernah terjadi
gangguan?

Apakah gangguan pengereman memiliki
andil dalam kelambatan perjalanan kereta
api? )
Sebutkan dampak dari sistem pengereman
yang tidak sempurna?

Adakah pengawasan terhadap sistem
pengereman?

Apakah SPI selama ini cukup efektif dalam
pengawasan sistem pengereman pada kereta
api?

Apakah ada perbedaan antara sistem
pengereman suatu kereta dengan kereta
lainnya? semisal penggunaan blok remnya.
Siapakah yang menentukan kebijakan
pemakaian suku cadang pada sistem
pengereman pada kereta api?

Sejak kapan perusahaan mulai
menggunakan dua jenis blok rem pada
kereta api?

Bolehkah apabila dalam satu rangkaian
kereta api menggunakan 2 jenis blok rem
komposit dan metalik?

Apabila jawaban no.15 Ya diperbolehkan,
apa alasannya?

Apabila jawaban no.15 Tidak
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diperbolehkan, apakah alasannya?

s
Mg gorg 7@/6‘4 oY Crran

18. | Efektif manakah penggunaan blok rem Dol Beavaman  lot vem bowrfosit
komposit dengan blok rem metalik? B ok sovly MUl vada
19. | Bagaimana harga blok rem komposit Polo> Wienal oo ) § tiaiprng
dengan metalik? koveng tuw
20. | Berapa lamakah umur ekonomis dari blok X 205w
rem komposit? -
21. | Berapa lamakah umur ekonomis blok rem 7, ""("‘39 b
#? Meim i i
22. | Pendapat anda lebih baik manakah ‘
penggunaan blok rem komposit dengan blok L
rem metalik?
23. | Efisien manakah antara blok rem komposit | g W\
dengan metalik? ;
24. | Bagaimana dengan cara kerja blok rem ; / "
komposit dibandingkan metalik dalam g Miggc Okl
sistem pengereman suatu kereta api? . a
24. | Apa saja kelemahan blok rem komposit itu? | ~Ww@ i voda [ vora Yool )
~ Hikg Dila wivgYethpy bsm, e
25. | Bagaimana dengan blok rem metalik? Apa | cgpdyx Ay
saja kelemahannya?
26. | Permasalahan apa saja yang timbul dari = MOMYyah Vode WP\ / (ol
blok rem komposit? o
27. | Bagaimana dengan proses pemasangan 19
antara blok rem komposit dengan metalik?
Lebih cepat manakah?
28. | Apakah anda pernah menemukan bahwa
dalam satu rangkaian kereta api Ve PRvvaly
menggunakan dua jenis blok rem metalik
dan komposit?
29. | Apa dampak dari penggunaan dua jenis blok
rem komposit dan metalik dalam satu %""""‘”3 L e
rangkaian kereta api? Vo vy,
30. | Apakah bisa di daur ulang blok rem Vsurmsy- gl \ola
komposit maupun metalik apabila sudah n -
tidak digunakan lagi/ habis umur Vit ol
ekonomisnya?

TANDA TANGAN/ PARAF,
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